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ABSTRAK

PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP
BERPIKIR KRITIS ANAK USIA 5-6 TAHUN

Oleh

MIEM FATTIMA SYAHARANI

Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6
tahun di TK Aisyiyah 1 Enggal masih belum optimal. Anak-anak masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak dan menyelesaikan
permasalahan secara logis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-
eksperimental dan desain one group pretreatment-postreatment. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 1 Enggal yang
berjumlah 30 anak, dengan sampel sebanyak 15 anak yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi terhadap indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis anak setelah
diberikan perlakuan menggunakan metode eksperimen. Hal ini dibuktikan melalui
hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai signifikansi sebesar 0,001<0,05,
yang berarti terdapat pengaruh signifikan metode eksperimen terhadap
kemampuan berpikir kritis anak, sehingga hipotesis Ha diterima. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa metode eksperimen dapat menjadi pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia 5—6 tahun dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: berpikir kritis, metode eksperimen, anak usia dini



ABSTRACT

THE EFFECT OF EXPERIMENTAL METHOD ON CRITICAL
THINKING OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS

BY

MIEM FATTIMA SYAHARANI

The problem in this study is that the critical thinking skills of children aged 5-6
years at Aisyiyah 1 Enggal Kindergarten are still not optimal. Children still have
difficulty in understanding abstract concepts and solving problems logically. This
study aims to determine the effect of the experimental method on the critical
thinking skills of children aged 5-6 years. This study used a quantitative approach
with a pre-experimental method and a one group pretreatment-post-treatment
design. The population in this study were all children aged 5-6 years at Aisyiyah 1
Enggal Kindergarten, totalling 30 children, with a sample of 15 children selected
using purposive sampling technique. The data collection technique used the
observation method of critical thinking ability indicators. The results showed that
there was an increase in children's critical thinking skills after being given
treatment using the experimental method. This is evidenced by the results of the
Wilcoxon Signed Rank Test with a significance value of 0.001 <0.05, which
means that there is a significant effect of experimental methods on children's
critical thinking skills, so the Ha hypothesis is accepted. This study concludes that
the experimental method can be an effective approach to improve the critical
thinking skills of children aged 5-6 years in the learning process.

Keywords: critical thinking, experimental method, early childhood
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak-anak yang berada pada tahap awal kehidupan,
biasanya mencakup rentang usia dari 0-6 tahun. Pada usia ini, anak memiliki
suatu motivasi yang sangat kuat dalam hal rasa ingin tahunya. Anak selalu
bersemangat dalam mengeksplor hal-hal yang baru anak lihat di
lingkungannya. Pada masa ini, perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan
emosional anak berlangsung sangat cepat, sehingga memberikan pengaruh
besar terhadap kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu,
menstimulasi perkembangan anak sejak dini dapat mempengaruhi
perkembangan anak di masa depannya. Memberikan stimulasi pendidikan
adalah langkah yang sangat penting, sebab 80% pertumbuhan otak
berkembang pada masa pertumbuhan anak usia dini. Sisanya dikembangkan
pada masa pertumbuhan setelah anak-anak. Maka dari itu stimulasi yang
dilakukan pada masa anak usia dini harus dengan cara yang tepat sesuai
dengan tingkat perkembangannya (Khadijah, 2016). Stimulasi dini sangat
penting untuk perkembangan optimal anak, dengan memberikan stimulasi
yang tepat, orang tua dan guru dapat membantu anak mengembangkan

potensi mereka secara maksimal.

Salah satu caranya dengan menstimulasi aspek perkembangan kognitif anak.
Perkembangan kognitif anak adalah proses anak untuk belajar
mengidentifikasi, menguasai, memahami dan menyelesaikan suatu masalah
yang terjadi dengan mengembangkan bahasa, penalaran dan pengetahuan
tentang hubungan sebab-akibat serta beradaptasi dengan lingkungan sekitar

dan memecahkan masalah yang terjadi (Retnaningrum & Umam, 2021).



Pada aspek perkembangan kognitif terdapat keterampilan berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah keterampilan yang sangat penting untuk dimiliki di
abad ke-21. Anak-anak usia dini perlu diperkenalkan dengan keterampilan
berpikir kritis sejak jenjang pendidikan di TK. Tujuannya bukan hanya
untuk mempersiapkan mereka melanjutkan ke jenjang pendidikan
berikutnya, tetapi juga untuk mulai mengembangkan keterampilan yang
memungkinkan mereka dapat bersaing dan bertahan dalam menghadapi
tantangan abad ke-21. Sebab pada era abad ke-21 kemajuan yang ada akan
meningkat secara pesat, seperti kemajuan teknologi, kemampuan akademik,
keterampilan sosial, globalisasi, perubahan lingkungan, dan ketidakpastian
ekonomi (Nurhalizah, 2022). Kemajuan ini dapat mengakibatkan anak harus
memiliki keterampilan lebih khususnya dalam berpikir kritis. Keterampilan
berpikir kritis muncul pada setiap anak ketika anak mulai memperhatikan
benda disekitarnya dengan rasa ingin tahu yang mendalam. Anak cenderung
berpikir tentang suatu fenomena dan bertanya mengapa dan bagaimana itu
bisa terjadi, serta anak mengumpulkan informasi untuk mendukung
pemikirannya tentang suatu kebenaran yang terjadi. Berani menyampaikan
suatu pendapat dan menciptakan ide atau konsep baru yang anak pikirkan
sebelum mengambil keputusan. Demikian keterampilan berpikir kritis anak
dapat terlatih, anak dapat terbiasa mengatasi masalahnya dengan pemikiran

yang Kkritis.

Pada tahap perkembangan awal, anak sudah mulai menunjukkan suatu
ketertarikan terhadap suatu kejadian atau fenomena yang terjadi
disekitarnya, anak memahami alur kejadian sehingga menimbulkan rasa
ingin tahu yang tinggi dengan bertanya mengapa dan bagaimana sesuatu
fenomena itu dapat terjadi. Standar berpikir kritis anak usia 5-6 tahun
meliputi anak sudah dapat mengamati informasi dari lingkungan sekitarnya,
anak sudah dapat menerima dan menggabungkan beberapa informasi yang
diperolehnya hingga membuat pemahaman yang baru, dan anak sudah dapat
menilai atas apa yang telah anak pahami (Rahmasari et al., 2021). Pada

perkembangan anak terdapat salah satu faktor yang dapat membentuk



kemampuan berpikir kritis pada anak, yaitu faktor lingkungan. Faktor
lingkungan berperan penting dalam menstimulasi kemampuan berpikir kritis
anak, dengan interaksi yang terjadi di lingkungan, anak dapat membangun
fondasi yang kuat untuk keterampilan berpikir kritis, guna membantu anak
dalam menghadapi tantangan atau situasi yang terjadi pada kehidupannya di
masa depan dengan percaya diri. Banyaknya interaksi dengan lingkungan
dapat memberikan banyak pengalaman kepada anak untuk memicu
pemikiran kritisnya (Hartini, 2017). Maka dari itu dengan memberikan
lingkungan yang kaya akan stimulasi dan kesempatan untuk belajar, guru
dan orang tua dapat membantu anak tumbuh menjadi individu yang cerdas,

kreatif, dan mampu menghadapi tantangan.

Apabila anak terbiasa dilibatkan untuk aktif dalam memahami dan
mengalisis suatu fenomena yang terjadi di sekitarnya, maka proses berpikir
kritis anak akan berkembang menjadi lebih baik (Samatowa, U.,& Sani,
2019). Kemampuan berpikir kritis anak dapat dilihat dengan keterlibatan
anak melalui aktivitas yang merangsang otak anak untuk berpikir seperti
aktivitas eksperimen atau percobaan sederhana. Selama aktivitas tersebut
secara tidak langsung anak bartanya tentang hal-hal yang belum anak
ketahui sebelumnya dan anak akan menceritakan tentang pengalaman yang
telah dilakukannya. Anak yang terbiasa terlibat dalam aktivitas yang dapat
merangsang berpikir kritisnya akan cenderung menjadi anak yang lebih
teliti, tidak mudah menyerah, mempunyai jiwa bertanggung jawab yang
besar, serta lebih penuh pertimbangan dalam berpikir dan mengambil suatu
keputusan. Kemampuan berpikir kritis anak jauh berbeda dengan
kemampuan berpikir orang dewasa, sebab anak belum mampu berpikir
secara abstrak, sehingga penjelasan yang dilakukan untuk anak perlu
dilakukan dengan aktivitas yang konkret. Apabila anak yang tidak memiliki
kemampuan berpikir kritis maka akan menghadapi kendala dalam proses
pembelajaran seperti halnya anak kurang kreatif, anak sulit berinteraksi,
anak sulit mengikuti instruksi, dan hal utamanya adalah dalam aspek

pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan menilai suatu informasi.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti melihat kemampuan
berpikir kritis yang terjadi pada anak meliputi, anak cenderung berpikir
secara konkret sehingga anak masih sering mengalami kesulitan dalam
memahami suatu konsep yang abstrak, kemampuan fokus anak yang belum
maksimal dapat mempengaruhi penyerapan informasi yang diberikan oleh
guru kepada anak dapat terhambat dan dapat mengakibatkan pemahaman
materi yang kurang optimal, seperti contohnya anak kesuliatan dalam
memahami instruksi dari guru, kesulitan mengingat informasi, seperti anak
tidakmengingat tugas yang diberikan guru, tidak aktif dalam proses belajar,
anak tidak bertanya mengenaihal yang tidak dimengerti dan tidak aktif
dalam menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru, anak belum berada di
tahap berpikir secara abstrak sehingga anak belum memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah yang jelas, dan
cenderung bertindak tanpa pertimbangan, hanya mengikuti keinginan
mereka sendiri.Pada kegiatan di kelas juga guru lebih mendominasi proses
kegiatan belajar tanpa banyak melibatkan peran anak dalam proses kegiatan
belajarnya. Sehingga secara umum peneliti mengungkapkan berpikir kritis

anak-anak masih kurang terstimulasi.

Pada kegiatan di sekolah metode pembelajaran yang biasa digunakan guru
ialah metode yang bersifat konvesional sehingga membuat anak merasa
bosan dan kurang tertarik dalam belajar, karena metode yang bersifat
konvesional sangat pasif dengan guru yang menjadi pusat pembelajaran,
tanpa melihat perbedaan gaya belajar anak yang mungkin pembelajarannya
berbasis proyek atau eksplorasi. Melihat kondisi tersebut, maka peneliti
tertarik menggunakan metode eksperimen untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis anak. Melalui kegiatan yang eksploratif anak
dapat menggali dan menambah pengalaman baru dalam pembelajaran
melalui percobaan-percobaan sederhana dengan bimbingan dari guru. Pada
kegiatan eksperimen anak dapat belajar melihat, mengamati, menganalisis
serta membuktikan dan menceritakan dari hasil percobaan yang dilakukan

sendiri, sehingga kemampuan otak anak dalam berpikir kritis dapat



berkembang lebih baik (Handayani, 2023). Demikian metode eksperimen
yang dapat melibatkan anak secara langsung dapat menjadi solusi yang
efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak. Selain itu,
dengan menerapkan metode eksperimen, kita tidak hanya mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional, tetapi juga turut membangun masa

depan bangsa menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode
eksperimen sains memiliki dampak yang positif terhadap perkembangan
kognitif anak. Sebab metode eksperimen sains pada anak dapat memberikan
pengalaman langsung yang membuat anak-anak ikut terlibat dalam proses
kegiatannya. Pada proses kegiatannya anak dapat melihat langsung hasil
dari apa yang mereka lakukan dan anak dapat memahami konsep-konsep
kegiatannya (Hasibuan & Suryana, 2021). Selanjutnya pada penelitian yang
dilakukan di TK An-nur Palembang mendapatkan hasil bahwa metode
eksperimen efektif dalam merangsang perkembangan kognitif anak. Pada
metode eksperimen anak dilibatkan untuk belajar  mengobservasi,
menganalisis, dan mengevaluasi suatu kegiatan yang mereka lakukan, maka
metode eksperimen dapat merangsang perkembangan kognitif anak (Sinaga
& Dewi, 2022). Dari beberapa peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa

metode eksperimen efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak.

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,
penelitian banyak menggunakan variabel yang membahas mengenai
kemampuan sains anak dan perkembangan kognitif anak secara umum
namun, belum menjelaskan secara spesifik tentang kemampuan berpikir
kritis dengan variabel terpisah. Sedangkan pada penelitian ini akan
membahas secara khusus mengenai kemampuan berpikir kritis. Pada
penelitian sebelumnya kegiatan eksperimen sering kali kurang melibatkan
anak dalam proses kegiatannya atau guru lebih mendominasi di setiap
prosesnya, sedangkan pada penelitian ini memberikan kebebasan kepada

anak dalam melaksanakan prosesnya namun, masih dengan pengawasn dari



1.2

1.3

guru. Penelitian ini juga melaksanakan penelitian di lokasi yang belum
pernah ada penelitian yang terkait sebelumnya. Penelitian ini memiliki
implikasi yang signifikan bagi dunia pendidikan, terutama dalam merancang
pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada anak. Namun masih
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih dalam mengenai
mekanisme yang mendasari efektivitas metode ini dan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memodulasi pengaruhnya.
Demikian, disarankan agar metode eksperimen lebih diintegrasikan ke
dalam kurikulum pendidikan anak usia dini untuk membekali anak-anak

dengan keterampilan berpikir kritis yang kuat sejak dini.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan observasi, maka teridentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Monotonnya kegiatan belajar yang mengakibatkan anak kurang minat
dalam belajar.

2. Metode pembelajaran eksperimen yang jarang diterapkan di sekolah.

3. Kurangnya kegiatan eksplorasi dan percobaan secara langsung terhadap
anak saat pembelajaran.

4. Anak masih kesulitan dalam menyusun suatu informasi yang didapatnya.

5. Kemampuan pemecahan masalah pada anak belum terangkai dengan

jelas.

Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang muncul dalam penelitian, maka perlu dibatasi
pembatasan masalahnya agar tidak menyimpang dari masalah di atas maka
perlu adanya batasan masalah, pembatasan masalah yang dirumuskan oleh
peneliti ialah pentingnya keterlibatan anak pada suatu proses pembelajaran

dalam mengembangkan berpikir kritis pada anak.
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1.5

1.6

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang
dikemukakan oleh peneliti, maka peneliti merumuskan masalah tentang
“Apakah metode eksperimen berpengaruh terhadap berpikir kritis anak usia
5-6 tahun?”.

Tujuan Penelitian

Adapun rumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan dari penelitian
ini ialah untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen terhadap berpikir

kritis anak usia 5-6 tahun.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan kontribusi dalam bidang pendidikan.
Adapun manfaat penelitian 1alah sebagai berikut :
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi pada
pengembangan teori tentang bagaimana berpikir kritis berkembang
pada anak usia dini dengan meningkatkan wawasan guru terkait
implementasi khususnya dalam konteks pembelajaran melalui metode
eksperimen. Hasil penelitian dapat mengkonfirmasi atau memodifikasi

teori-teori yang sudah ada.

1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Guru, Guru dapat menambah keterampilan penggunaan
metode alternatif selain metode yang bersifat konvensional.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
penelitian selanjutnya yang ingin mendalami aspek-aspek tertentu

dari berpikir kritis pada anak usia dini.



2.1

II. TINJAUAN PUSTAKA

Berpikir Kritis

Berpikir merupakan suatu aktivitas yang selalu dilakukan oleh manusia,
pada saat tidur manusia juga akan melakukan aktivitas berpikir. Bagi otak,
berpikir adalah suatu kegiatan yang sangat penting, bahkan dengan kegiatan
yang tidak terbatas. Sejak dini, anak memerlukan kecakapan berpikir.
Kecakapan berpikir kritis merupakan kemampuan dasar yang dimiliki setiap
individu, kemampuan berpikir kritis berkembang secara alami pada anak-
anak, sejak dini anak sudah menunjukkan tanda-tanda kemampuan berpikir
secara logis melalui berbagai pertanyaan dan eksplorasi. Usia dini adalah
periode keemasan yaitu pada perkembangan anak dari umur 0 sampai 6
tahun, perkembangan otak anak dalam tahap ini sangat pesat. Pendidik perlu
menyadari bahwa mengajarkan berpikir kritis kepada anak bukanlah sesuatu
yang aneh. Sejak bayi, manusia sudah menunjukkan kemampuan berpikir
secara logis. Maka wajar jika anak usia dini mulai diajak berpikir kritis,
asalkan metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tahap
perkembangan mereka. Kemampuan ini penting untuk masa depan anak,
karena akan membantu mereka dalam menyaring informasi, menyelesaikan
masalah, dan mengungkapkan gagasan dengan baik. Selain itu, penguatan
berpikir kritis sejak dini diharapkan dapat membentuk pribadi yang
bertanggung jawab serta mampu mengambil keputusan dengan bijak tanpa
tergesa-gesa. Maka dengan mengabaikan perkembangan ini akan kehilangan
kesempatan yang penting bagi anak untuk membentuk keterampilan berpikir

anak yang kuat.



Jerome Burner pada teori kognitif menjelaskan bahwa berpikir kritis
menekankan individu terlibat aktif dalam proses pembelajarannya
mengeksplorasi, bertanya, dan menemukan jawaban sendiri dengan
menganalisis, mengavaluasi, dan mensintesiskan informasi  dari
pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang sudah ada (Buto, 2010).
Seperti yang dikatakan juga oleh Hitchock berpikir kritis ialah kemampuan
yang mencakup mengidentifikasi, menganalisis, mengklarifikasi makna,
mengumpulkan bukti, menilai, menyimpulkan, serta mempertimbangkana
dan mengevaluasi suatu permasalahan (Ilhafa & Rakhmawati, 2022).
Keterampilan berpikir kritis juga sangat penting dalam mendidik anak,
dengan proses melatih anak untuk mengutarakan pemikiran anak dengan
jelas, menilai suatu informasi dengan cermat, dengan tujuan untuk
membekali anak menjadi individu yang mandiri dan kritis (Yunita et al.,
2019). Kemampuan berpikir kritis juga berkaitan dengan pengembangan
emosional dan sosial pada anak. Anak yang terbiasa berpikir kritis
cenderung lebih mudah berinteraksi dengan segala situasi, anak yang
berpikir kritis cenderung memiliki empati yang lebih tinggi, dapat
memahami perasaan orang lain dan dapat mengelola emosi dirinya dalam
membangun hubungan sosial yang baik (Linda, 2018). Rasa ingin tahu yang
tinggi, salah satu fondasi untuk mengembangkan berpikir kritis pada anak di
masa depannya, pertanyaan yang diajukan oleh anak menggambarkan
bahwa anak aktif dalam berpikir dan belajar memahami dunia sekitarnya,
menstimulasi kecakapan berpikir kritis dengan tepat, melalui berbagai
pengalaman dan interaksi, anak belajar dalam mengamati, menganalisis,
mengidentifikasi, menyimpulkan, mempertimbangkan, serta mencari solusi

yang sesuai, maka kemampuan berpikir kritis berkembang secara optimal.

Keahlian keterampilan berpikiri kritis yang harus dimiliki anak antara lain
mampu mengonsep, menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil
kesimpulan atau keputusan dengan informasi yang diperoleh dari observasi,
pengalaman pribadi, dan pembelajaran di sekolah (Fitriani & Vinayastri,

2022). Memberikan lingkungan yang baik dapat mengasah kemampuan
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anak dalam menghadapi masa depan, menjadikan individu yang mandiri,
kreatif, dan dapat berkontribusi di lingkungan sekitar. Orang tua dan guru
juga memiliki peran penting dalam menstimulasi kemampuan berpikir anak.
Dengan memberikan suatu kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi dalam
bimbingan. Ketika anak berinteraksi dengan lingkungan sekitar, maka
kemampuan berpikir kritis akan muncul dan terstimulasi. Kemampuan yang
muncul secara otomatis bertumbuh dan memudar tergantung rangsangan
yang didapat oleh anak (Kamarulzaman, 2015). Menurut Marzano berpikir
kritis pada anak dapat dikembangkan dengan membiasakan anak untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan, dengan membiasakan cara ini akan
mendorong anak dalam melakukan pengamatan, mengelompokkan,
mengenali, membandingkan, dan berbagai keterampilan berpikir lainnya
(Yulianti, 2010). Maka pendidikan anak usia dini memiliki peran yang
sangat penting dalam mengembangakan berpikir kritis anak, melalui
berbagai aktivitas terorganisir dan terstimulif, anak akan mampu diajarkan

untuk menganalisis, bertanya, dan mengeksplor lingkungannya.

Kemampuan berpikir kritis suatu kebiasaan untuk menganalisis, mengolah,
dan mengevaluasi informasi untuk memecahkan masalah (Alghafri &
Ismail, 2014). Berpikir kritis adalah suatu aktivitas seperti menganalisis,
mempertimbangkan, menciptakan, dan menerapkan suatu pengetahuan baru
di dunia nyata (Hatari & Widiyatmoko, 2016). Kemampuan berpikir kritis
adalah suatu kemampuan yang dimiliki anak dalam melakukan penalaran
untuk menggabungkan pengetahuan dalam rangka menganalisis suatu fakta,
mempertahankan pendapat, membandingkan sesuatu, dan membuat suatu
kesimpulan untuk suatu permasalahan (Ghofur et al., 2016). Berpikir kritis
merupakan kemampuan untuk menganalisis informasi dengan baik untuk
membedakan suatu fakta atau tidaknya dengan keyakinaan sendiri
(Changwong et al., 2018). Berdasarkan uraian yang dijelaskan dapat ditarik
kesimpulan bahwa kecakapan berpikir kritis merupakan suatu fondasi yang
penting dalam perkembangan anak usia dini, berpikir kritis muncul secara

alami pada anak melalui rasa ingin tahu yang mendalam, dengan mengasah
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anak untuk mengonsep, menganalisis, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan

menyimpulkan suatu fenomena yang terjadi di sekitar anak dengan

dikembangkan berpikir kritisnya maka anak kan Ilebih siap dalam

menjalankan kehidupannya di masa yang akan mendatang pada masa

depannya.

2.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis
Dukungan dan dorongan dari guru serta orang tua, lingkungan serta
kesempatan eksplorasi yang diberikan kepada anak dapat membantu
anak dalam mengekspresikan ide-ide anak, dan dapat
mengembangkan keterampilan berpikit kritis lebih baik. Faktor-
faktor seperti metode pengajaran, kualitas interaksi sosial, dan
stimulasi lingkungan juga memengaruhi perkembangan berpikir
kritis pada anak usia dini.faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis adalah kondisi fisik, motivasi, dan
kecemasan (Prameswari et al., 2018). Kondisi fisik, motivasi, dan
kecemasan merupakan faktor penting dalam mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis. Pada kondisi fisik anak harus memiliki
kondisi yang prima sehingga fungsi otak akan berfungsi dengan
baik, ketika anak merasa sehat dan bersinergi maka anak akan lebih

fokus dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan.

Selain itu motivasi sebagai acuan bagi anak untuk menjalankan
tugas-tugas tersebut dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya. Pada faktor kecemasan, berbanding terbalik dengan faktor
motivasi di mana jika anak merasa cemas maka dapat mempengaruhi
konsentrasi anak dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu
penting bagi guru dan orang tua menciptakan lingkungan belajar
yang aman, nyaman dan mendukung bagi anak dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.
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Menurut pendapat lain faktor yang dapat mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kritis anak yaitu: Pertama, pola asuh orang tua,
pola asuh orang tua akan mencerminkan kemampuan berpikir anak.
Sebagai contoh apabila anak yang hidup dalam lingkungan keluarga
yang  pola asuh yang demokratis dengan menyeimbangkan
kebebasan dan bimbingan orang tua akan menghasilkan anak yang
lebih baik dalam berpikir kritis sebab anak dibebaskan untuk
bereksplorasi, sehingga kemmpuan analitis dan berpikirnya lebih

ditekankan.

Berbanding terbalik dengan anak yang hidup di lingkungan keluarga
dengan pola asuh yang otoriter, dengan penuh aturan yang ketat serta
minimnya ruang diskusi orang tua dan anak, maka akan menhambat
pola pikir anak untuk bereksplorasi. Kedua, lingkungan belajar,
lingkungan belajar yang kaya akan stimulus dengan banyak
menyediakan berbagai alat dan bahan yang dapat digunakan anak
untuk bereksplorasi. Ketiga, metode pengajaran, metode pengajaran
yang melibatkan anak berpartisipasi aktif, seperti pembelajaran
berbasis proyek dan masalah, efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir anak (Linda, 2018). Kemampuan berpikir kritis
adalah hasil interaksi dari dua faktor yaitu, faktor internal (minat dan
bakat) dan faktor eksternal (lingkungan, keluarga, dan sekolah).
Menciptakan lingkungan yang baik dapat membantu anak tumbuh

menjadi anak yang berpikir kritis dan kreatif.

Sedangkan menurut psikologi faktor berpikir kritis dibagi menjadi 2
yaitu: faktor hereditas dan faktor lingkungan. Pada faktor hereditas,
berpikir kritis terbentuk sejak anak didalam kandungan, anak sudah
memuliki sifat yang dapat menentukan inlektualnya, kemungkinan
anak akan berpikir secara normal, diatas normal, atau bahkan
dibawah rata-rata. Namun faktor tersebut harus dibantu dengan

faktor lingkungan yang mendukung pengaruh yang paling penting
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dilakukan oleh lingkungan keluarga atau orang tua adalah
memberikan suatu pengalaman kepada yang banyak dan dapat
berpikir lebih kritis dan kreatif, sedangkan lingkungan formal atau
sekolah, membantu orang tua dalam mengembangkan perkembangan
berpikirny secara formal (Ali, 2011). Faktor bawaan dan faktor
lingkungan sama-sama pentingnya untuk mendukung kemampuan

berpikir kritis anak.

Demikian, kemampuan berpikir kritis anak dapat dipengaruhi dari
beberapa faktor seperti, kondisi fisik, motivasi, kecemasan, pola
asuh,metode pengajaran, dan lingkungan yang tepat. Lingkungan
yang kaya akan stimulus akan mendukung anak untuk bereksplorasi
dan mengekspresikan ide-ide yang ada didalam pikirannya. Oleh
karena itu, penting bagi tenaga pendidik dan orang tua untuk
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung guna

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis anak.

Aspek Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan dasar yang penting bagi setiap
anak, berpikir kritis memungkinan anak untuk mendapatkan
informasi dan menganalisis, mengevaluasi, hingga
menyimpulkannya. Anak-ank memiliki tanda kemampuan berpikir
kritisnya melalui berbagai pertanyaan dan interaksinya pada

lingkungan sekitar, maka aspek berpikir kritis pada anak yaitu:

Kemampuan berpikir kritis mencakup berbagai aspek yang
berkaitan. Mulai dari interpretasi yang memungkinkan anak
memahami makna dibalik dari suatu informasi, analisis membantu
anak untuk membedakan dari beberapa ide, evaluasi untuk menilai
suatu kebenaran dan argumen dari beberapa informasi, penjelasan
adalah kemampuan auntuk menyampaikan hasil pemikiran yang

jelas dan meyakinkan, dan penguatan diri berfungsi mengontrol
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proses berpikir kritis anak (Facione, 2011). Berpikir adalah
kemampuan yang kompleks yang melibatkan proses analisis

informasi, evaluasi, dan penarikan kesimpulan yang logis.

Selanjutkan ada 6 aspek dasar berpikir kritis pada seorang individu
yang dikenal dengan FRISCO: Focus, Reaseons, Inference,
Situations, Clarity, dan Overview menurut Ennis (Natalina M., 2018)
sebagai berikut:

Aspek berpikir kritis pada seorang individu ialah fokus, dimana
sesorang memusatkan perhatiannya pada masalah utama agar
analisis lebih mendalam, alasan (Reasons) diperlukan guna
mendukung suatu argumen yang dapat diterima oleh seseorang,
inferensi (Inference) digunakan untuk mempertimbangkan apakah
suatu argumen dapat diterima dan mendukung kesimpulan, situasi
(Situation) mencakup faktor linkungan fisik dan sosial termasuk
dengan sejarah, pengetahuan, serta emosi yang mempengaruhi,
kejelasan (Clarity) suatu penyampaian informasi atau pesan yang
dapat dipahami dengan baik, tinjauan ulang (Overview) sangat
diperlukan untuk memeriksa suatu informasi, keputusan, serta

argumen yang telah dibuat akurat.

Sedangkan aspek kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini
menurut (Leicester, 2010) yaitu:

Bertanya, suatu kebiasaan yang harus terus dilakukan guna
membantu anak untuk mengidentifikasi suatu dugaan awal. Sudut
pandang, memungkinkan anak untuk membuat suatu opini sendiri
atas apa yang telah anak lihat, rasionalitas, menuntut anak
memberikan alasan yang logis atas opini yang telah dibuat dan dapat
menerima pendapat yang berbeda dari pandangan orang lain,
mencari tahu, proses anak mengeksplorasi dari berbagai sumber,

analisis, anak membandingkan dan mengkategorikan suatu
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informasi, guna melatih anak untuk memahami konsep secara

mendalam dan melihat hubungan dari beberapa informasi.

Pada intinya kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang
sangat penting untuk dimiliki anak. Berpikir kritis memungkinkan
anak untuk mengambil suatu keputusan dengan baik, dapat
memecahkan masalah lebih efektif, dan menjadi pembelajaran yang

dapat diterima lebih baik.

Karakteristik Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuana untuk memahami, menganalisis,
dan menilai suatu informasi sebelum menerimanya sebagai sebuah
fakta. Bayer menjelaskan karakteristik berpikir kritis meliputi watak,
kriteria, argumen, pertimbangan dan pemikiran, sudut pandang, dan

prosedur penerapan kriteria (Prameswari et al., 2018).

Pada perkembangan anak usia dini cenderung anak memiliki rasa
ingin tahu, suka bertanya, penasaran dan tidak mudah percaya
apabila anak belum melakukan hal tersebut dengan sendiri. Anak
akan percaya setelah melakukan dan mendengarkan penjelasan dari
orang yang menurutnya dapat dipercaya, anak akan membangun
sebuah argumen dengan bahasa anak yang sederhana dengan
menggabungkan setiap proses yang terjadi dan menurut anak logis,
anak akan menyimpulkan atas apa yang mereka lihat tanpa

memikirkan perspektif yang berbeda.

Sedangkan menurut karakteristik menurut (Fisher, 2009) karakter
berpikir kritis sebagai berikut: 1) anak dapat mengenali masalahnya,
2) anak dapat menemukan cara yang tepat untuk menyelesaikan
masalahnya, 3) anak dapat menyusun informasi yang relavan dengan
masalah, 4) membedakaan anatar fakta dan opini, serta

mengidentifikasi dugaan yang tidak sesuai, 5) menjelaskan pendapat
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yang mudah dimengerti, 6) menilai kebenaran dan relevansi
informasi, 7) melihat keterkaitan anatar ide, 8) menemukan
berbedaan dan persamaan fakta dan opini, 9) membentuk pandangan
yang berdasarkan bukti dan pengelaman, 10) mempertimbangkan

nilai-nilai penting.

Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis pada anak usia dini
berkembang melalui pengalaman serta hubungan anak dengan
lingkungan. Tahap ini mencakup memecahkan masalah, penyusunan
informasi yang relavan, serta pembentukan pandangan yang

berdasarkan logika dan bukti nyata.

2.2 Metode Eksperimen

Metode adalah cara yang digunakan untuk menerapkan suatu rancangan
yang sudah disusun dalam aktivitas yang nyata dengan tujuan rancangan
yang telah disusun akan berjalan secara optimal. Metode pembelajaran
adalah suatu teknik penyajian yang harus dikuasai oleh tenaga pendidik
untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada anak didik agar materi
pembelajaran dapat diserap, dipahami, dan digunakan dengan baik
(Khadijah, 2016). Metode eksperimen adalah metode pendekatan yang
memberikan kesempatan kepada anak secara individu ataupun secara
berkelompok dalam proses percobaan yang dilakukan. Pada pendekatan ini
anak secara langsung mempraktikkan dan melaksanakan sendiri kegiatan
yang dilakukan dengan anak mengikuti prosedur, melihat suatu objek,
menilai, dan mengevaluasi setiap prosesnya secara mandiri, namum tetap
dengan adanya pengawasan dari guru. Seperti yang dijelaskan pada teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget bahwa pengetahuan
dibangun oleh individu itu sendiri melalui interaksinya sendiri dengan
memberikan kesempatan kepada anak secara aktif dengan terlibat langsung

suatu proses pembelajarannya.
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Metode eksperimen adalah suatu cara bagi guru untuk menyampaikan suatu
pembelajaran melalui aktivitas yang langsung melibatkan anak dalam segala
prosesnya. Metode eksperimen melibatkan anak secara langsung dalam
suatu aktivitasnya, sehingga anak dapat memahami seluruh peristiwa dan
gejala yang terjadi pada suatu percobaan (Chresty Anggraeni, 2015).
Metode eksperimen adalah pembelajaran yang di mana anak secara aktif
terlibat dalam proses dan membuktikan apa yang sudah dipelajari (Subekti
& Ariswan, 2016). Metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang
menekankan anak dalam melakukan percobaan secara terstruktur dengan
proses yang ilmiah (Ratunguri, 2016). Metode eksperimen adalah
pembelajaran yang melibatkan anak untuk melaksanakan percobaan dan
dapat menyimpulkan hasil dari materi yang baru dipelajari (Wahyuni &
Taufik, 2016). Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas,
dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen ialah metode yang melibatkan
kepada anak secara langsung dalam proses kegiatannya. Dalam metode ini
anak langsung melakukan percobaan ilmiah untuk membuktikan hasil dari
suatu eksperimen sehingga anak dapat memahami proses peristiwa atau

gejala lebih mendalam.

2.2.1 Tujuan Metode Eksperimen
Metode eksperimen menjadi sarana untuk membantu anak
membangun suatu pemahaman mengenai konsep baru secara
mendalam, tujuan metode eskperimen sebagai sarana untuk
membangun pemahaman anak sebagai berikut. Eksperimen sebagai
pengenalan, anak diperkenalkan dengan alat, bahan, dan cara kerja
alat, serta pengenalan konsep yang baru dikertahui oleh anak,
eksperimen sebagai kejutan, eksperimen disusun agar anak
mendapatkan pengalaman langsung, eksperimen untuk pemahamn
konsep, dengan melakukan eksperimen anak lebih mudah dalam
memahami suatu konsep pembelajaran secara langsung (Khadijah,

2016). Melalui eksperimen anak tidak hanya diajak mengenal
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alat,bahan dan cara kerja alat, tetapi juga secara aktif membangun

pemahaman mengenai konsep-konsep baru.

Selain mengenal konsep baru, Metode eksperimen juga menodorong
anak untuk terlibat aktif dalam setiap proses pembelajaran dan
membantu anak membangun pemahamannya secara mendalam
dengan anak ikut praktik secara langsung dan mengubungkan sebab
akibat dari proses pembelajaran yang berlangsung. Metode
eskperimen memiliki tujuan yaitu agar anak mampu mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu persoalan yang yang
dihadapinya melalui percobaan sendiri, anak dapat menyimpulkan
hasil dari fakta-fakta dan data yang anak peroleh, melatih anak untuk
merencanakan, mempersiapkan, melaksanakan dan melaporkan dari
percobaan yang akan dilakukan. Melatih anak untuk menggunakan
logikanya untuk berpikir dalam menarik suatu kesimpulan dari
sebuah fakta dan data yang terkumpul melalui percobaan
(Susilowati, 2023). Melalui eksperimen anak diajak untuk aktif
dalam mencari jawaban atas pertanyaannya, merancang percobaan,
menganalisis, dan menarik suatu kesimpulan dari apa yang telah

dilakukan.

Selain mengajarkan mengenai konsep baru dan melibatkan anak
dalam setiap prosesnya, kegiatan eksperimen pada anak usia dini
bertujuan untuk membantu anak dalam mengembangkan berbagai
keterampilan dasar. Salah satu keterampilan dasarnya ialah melatih
anak dalam menggunakan kelima panca indernya, seperti melihat,
mendengar, merba, mencium, mengecap. Sehingga anak merasakan
apa yang sedang anak lakukan. Selain itu, dengan eksperimen
memberikan kesempatan bagi anak untuk menemukan hal-hal baru
dan mengekspresikannya secara bebas. Dalam proses ini anak belajar
untuk berpikir kritis dengan melihat, melalukan, menilai, dan

mengevaluasi setiap percobaan yang anak lakukan secara langsung.
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(Chresty Anggraeni, 2015). Metode eksperimen adalah metode yang
efektif untuk membantu anak usia dini dalam belajar, bermain, dan

mengembangkan potensinya secara optimal.

Berdasarkan beberapa sumber tujuan metode eksperimen pada anak
usia dini ialah untuk membantu anak dalam membangun pemaham
mengenai konsep baru secara mendalam melalui pengalaman
langsung. Melalui eksperimen, anak tidak hanya mengenal alat,
bahan, dan cara kerja suaru barang. Tetapi juga memahami sebab
akibat dalam suatu proses percobaan. Metode eksperimen
mendorong anak untuk aktif mencari jawaban, merancang,
menganalisis, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang
diperoleh. Selain itu, metode eksperimen juga melatih anak dalam
memanfaatkan pancainderanya untuk mengeksperikan
kreativitasnya, demikian metode eksperimen menjadi sarana efektif
dalam mendukung perkembangan intelektual, kogniti, dan

keterampilan dasar anak secara optimal.

Langkah-Langkah Metode Eksperimen
Dalam melaksanakan kegiatan eksperimen maka guru ataupun orang
tua harus memberikan arahan mengenai langkah-langkah yang tepat,
agar proses kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar,
adapun langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut
(Dharmansyah, 2012) :
1. Tahap Persiapan

a. Menetapkan tujuan eksperimen

b. Menyiapkan alat dan bahan

c. Memperhatikan masalah keamanan dan kesehatan anak agar

memperkecil resiko yang merugikan
d. Menjelaskan hal yang harus diperhatikan dan langkah-langkah

dalam pelaksanaan.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Menjelaskan tujuan eksperimen
b. Membagikan kertas kerja anak
c. Melaksanakan eksperimen dengan pengawasan guru
d. Mencatat hasil eksperimen
3. Kegiatan Penutup
a. Mengumpulkan hasil laporan kegiatan
b. Mengevaluasi hasil kerja
c. Mengadakan diskusi mengenai hal yang terjadi pada saat

pelaksanaan.

Dalam pelaksanaan eksperimen harus di lakukan dalam beberapa

langkah yang sistematis agar pemahaman terhadap konsep-konsep

yang diajarkan berjalan dengan optimal. Langkah-langkah tersebut

yaitu: (Ma’viyah, 2021).

1. Anak akan dibagi dalam beberapa kelompok dengan jumlah yang
ideal.

2. Guru menjelaskan mengenai prosedur, alat dan bahan yang akan
digunakan dalam proses eksperimen.

3. Anak diajak untuk berdiskusi mengenai prediksi yang terjadi.

4. Guru menjelaskan serta mencontohkan proses eksperimen.

5. Anak mempraktikan sendiri yang sudah dijelaskan dan
dicontohkan oleh guru.

6. Guru dan anak akan berdiskusi untuk menarik kesimpulan dari

eksperimen yang telah dilakukan.

Selain itu langkah-langkah pelaksanaan metode eksperimen menurut

sumber lain, yaitu :

1. Anak diberikan penjelasan mengenai tujuan eksperimen guna
anak memahami masalah yang akan dibuktikan melalui kegiatan.

2. Guru menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan serta

prosedur penggunaannya.
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3. Selama kegiatan eksperimen, guru wajib mengawasi jalannya
kegiatan dan memberikan arahan serta menjawab pertanyaan yag
diajukan oleh anak guna mendukung kelancaran kegiatan.

4. Setelah selesai melaksanakan kegiatan guru dapat mengevaluasi
dan berdiskusi dengan anak hasil dari percobaan yang telah
dilakukan  (Munandar, 2019). Dengan mengikuti alur dari
langkah-langkah metode eksperimen tersebut maka kemungkinan

hasil yang lebih efektif dan optimal bagi anak.

Pelaksanaan metode eksperimen dalam pembelajaran anak harus
dilakukan secara sistematis agar proses pada pembelejarannya akan
berjalan dengan efektif. Setiap langkah demi langkah harus di
jelaskan dan diawasi oleh guru, supaya tidak ada hal-hal yang tidak

diinginkan terjadi dalam proses eksperimen.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen

a. Kelebihan Metode Eksperimen
Metode eskperimen dalam pembelajaran anak usia dini memiliki
kelebihan dan kekurangan yang harus di pertimbangkan dalam
setiap proses pembelajarannya. Kelebihan metode eksperimen
yaitu, metode eksperimen dapat meningkatkan keyakinan anak
terhadap apa yang telah dilakukan melalui suatu eksperimen yang
anak lakukan, metode eksperimen dapat membuat anak untuk
menciptakan inovasi baru melalui eksperimen sederhana dapat
menjadi manfaat bagi kehidupan sehari-hari, metode eksperimen
dapat merangsang anak untuk aktif berpikir dan berbuat, Anak
dapat melakukan proses eksperimen guna memperoleh
pengalaman yang praktis serta terampil dalam menggunakan alat
percobaan (Dharmansyah, 2012). Metode eksperimen dapat
mengajarkan anak untuk yakin atas apa hasil dalam proses
percobaannya, mendorong inovasi anak, mendorong anak dalam

berpikir aktif serta memberikan pengalam baru.
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Kelebihan metode eksperimen dapat mendukung beberapa aspek
perkembangan seperti. Pertama, pada aspek kognitif dapat
memenuhi rasa ingin tahu anak, membangun kemampuan berpikir
logis, kritis. Kedua pada aspek motorik anak akan terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran secara langsung. Ketiga, pada aspek
sosial emosional mendorong anak untuk belajar bekerjsama
dengan teman secara berkelompok. Keempat, pada aspek bahasa
kegiatan eksperimen dapat mendorong anak berkomunikasi
menyampaikan suatu ide dalam pemikirannya. Kelima, pada
aspek nilai agama dan moral eksperimen mengajarkna anak untuk
lebih sabar, karena pada kegiatan eksperimen harus melewati
beberapa langkah untuk sampai pada titik akhir eksperien tersebut
(Chresty Anggraeni, 2015). Metode eksperimen menjadi salah
satu faktor dalam mendukung perkembangan anak dalam berbagai
aspek dengan merangsang rasa ingin tahu anak, mengajak anak
untuk terlibat aktif, mengajarkan anak rasa kerjasama dengan
kelompok, melatih komunikasi anak lebih baik, dan mengajarkan

arti kesabaran dalam menunggu suatu proses.

Menurut Roestiyah metode eksperimen kerap kali digunakan oleh

tenaga pendidik karena memiliki kelebihan, yaitu :

1..Melalui eksperimen, anak terbiasa untuk menerapkan
pemikiran yang ilmiah, dengan membuktikan suatu informasi
secara langsung tannpa bukti yang jelas.

2..Kegiatan eksperimen sangat mendorong anak untuk berpikir
dan berperan aktif dalam setiap proses kegiatannya dengan
bimbingan dan pengawasan dari guru.

3..Dalam kegiatan eksperimen anak tidak hanya memeperoleh
pengetahuan secara lian namun juga dengan praktik pada
setiap prosesnya.

4..Melakukan eksperimen, memuat anak membuktikan kebenaran

secara teori secara langsung, sehingga dapat bersikap kritis
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terhadap informasi yang tidak logis (Munandar, 2019)rkan
untuk terbiasa membuktikan informasi secara langsung,
eskperimen memberikan pengalaman praktik yang membuat
anak merasa senang dalam keterlibatannya dalam setiap

prosesnya.

b. Kekurangan Metode Eksperimen
Selain kelebihan, metode eksperimen mengandung beberapa
kelemahan yang perlu dipertimbangkan lebih teliti dalam setiap
pelaksanaanya, yaitu : Pada metode eksperimen hanya cocok
untuk bidang sains dan teknologi, metode eksperimen
membutuhkan alat dan bahan yang kadang kala susah didapat dan
kadangkala mahal, metode eksperimen membutuhkan waktu yang
lama, pada percobaan yang dilakukan tidak selalu memberikan
hasil yang signifikan, kadangkalanya ada faktor-faktor tertentu
yang mungkin membuat percobaan menjadi gagal (Dharmansyah,
2012). Metode eksperimen lebih cocok untuk materi
pembelajaran sains dan teknologi, pada proses belajarnya
membutuhkan waktu yang cukup lama, serta bahan dan alat sulit

didapatkan.

Meskipun metode eksperimen memberikan pengalaman belajar
yang menarik bagi anak, namun tetap terdapat beberapa
kekurangan yang perlu diperhatikan. Pada anak usia dini tidak
semua tema pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menerapkan metode eksperimen, anak yang memiliki
keterbatasan kemampuan intelektual maka hasilnya akan kurang
optimal, hasil tidak akan optimal apabila bahan dan alat tidak
sesuai dengan ketentuan, memerlukan waktu yang panjang
sehingga kurang praktis apabila dilakukan di sekolah (Munandar,

2019). Penerapan metode eksperimen pada anak usia dini perlu
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disesuaikan  dengan  karakteristik  perkembangan  anak,

ketersediaan sumber daya, dan topik pembelajaran yang sesuai.

Menurut Djamarah dalam bukunya adapun kekurangan pada

pembelajaran dengan metode eksperimen sebagai berikut :

1. Metode eksperimen lebih sesuai dengan pembelajaran yang
beritan dengan sains dan teknologi.

2. Metode eksperimen adalah metode yang harus memiliki
ketelitian yang tinggi.

3. Setiap percobaan tidak memberikan hasil yang sesuai harapan
dan relatif lama.

4. Menggunakan alat dan bahan yang cukup mahal dan relatif
susah untuk di dapat (Djamarah, 2000). Meskipun banyak
kelebihan, namun metode eksperimen juga memiliki segala
kekurangan yang perlu diperimbangkan untuk setiap

prosesnya.

Berdasarkan dari uraian kelebihan dan kekurangan metode
eksperimen dapat dipertimbangkan bahwa, metode eksperimen
dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dalam keberhasilan
eksperimen yang dilakukan, merangsang kemampuan berpikir
kritis anak, serta pada metode eksperimen sangat mendukung
perkembangan anak seperti, kognitif, motorik, sosial emosional,
bahasa, dan moral dengan mengajarkan anak dalam bekerjasama,
berkomunikasi, dan melatih kesabaran diri. Namun, dari beberapa
kelebihan metode eksperimen juga memiliki keterbatasan yang
perlu dipertimbangkan terlebih dahulu seperti, metode eksperimen
lebih cocok dalam bidang sains dan teknologi, eksperimen
memerlukan waktu yang cukup lama dalam prosesnya,
memerlukan ketelitian yang tinggi serta memerlukan alat dan
bahan yang sering kali susah untuk didapat. Selain itu metode

eksperimen tidak selalu menghasilakan hasil yang diharapkan.
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Oleh karena itu, penerapan metode eksperimen harus disesuaikan
dengan karakteristik anak, ketersediaan fasilitas, serta materi yang
tepat untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam pembelajaran

dengan metode ini.

Kerangka Berpikir

Berpikir kritis anak usia 5-6 tahun adalah tahap awal perkembangan kognitif
yang memungkinkan anak diajarkan untuk menganalisis, mengevalusi, dan
memecahkan suatu permasalahan dengan cara terlibat langsung dalam suatu
kegiatan seperti kegiatan eksperimen. Kemampuan berpikiri kritis masuk
kedalam tahap perkembangan kognitif yaitu praoperasional, pada tahap ini
anak sudah mulai mengenal dan menggunakan simbol serta bahasa untuk
memahami fenomena yang terjadi disekitarnya. pada tahap ini anak sudah
mulai aktif dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terlintas di
otaknya mengenai mengapa dan bagaimana fenomena tersebut dapat terjadi,
maka digunakan metode eksperimen untuk merangsang otak anak dalam

berpikir.

Metode eksperimen adalah suatu kegiatan yang eksploratif, menyenangkan
dan melibatkan anak secara aktif dalam setiap proses kegiatannya dan dapat
memberikan suatu pengalaman langsung kepada anak di lingkungan
sekitarnya. Pada metode eksperimen anak tidak hanya memperoleh
pengetahuan yang baru tetapi, anak juga diajarkan untuk berpikir,
mengidentifikasi, dan mengevaluasi dari hasil yang anak lakukan. Pada
proses ini kemampuan berpikir anak sangat didukung karena dengan metode
eksperimen anak dapat membangun pemahamannya secara aktif melalui

pengalaman langsung dan uji coba baru yang anak lakukan.
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Kognitif (Jerome Burner)

Pendekatan yang
menekankan individu
membangun
pengetahuannya sendiri dari
suatu pengalaman yang
telah dilakukannya dengan
menganalisis, mengevaluasi
dan mensintesiskan iformasi
dari pengetahuan yang baru
dengan pengetahuan yang
sudah ada.

Konstruktivisme (Jean
Piaget)

Pendekatan yang
pengetahuannya dibangun
oleh individu itu sendiri
melalui interaksinya
sendiri dengan
memberikan kesempatan
kepada anak secara aktif
dengan terlibat langsung
suatu proses
pembelajarannya.

Penerapan Metode Eksperimen

- Kegiatan yang eksploratif dan menyenangkan
- Kegiatan belajar yang melibatkan anak dalam setiap prosesnya
- Proses kegiatannya dapat merangsang kemampuan berpikir anak

3

Kemampuan Berpikir Kritis

Maka dengan diterapkannya metode eksperimen, kemampuan berpikir kirtis
anak dapat terstimulasi, anak terlibat langsung di setiap proses kegiatan
belajarnya. Di mana anak akan memperhatikan, melaksanakan, dan menilai
hasil dari percobaan yang anak lakukan dengan bercerita kembali kepada guru
dan orang tuanya.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha : Ada pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir

kritis anak usia 5-6 Tahun.



3.1

3.2

3.3

III. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode Pra
Ekxperimental Design. Desain penelitian menggunakan desain One Group
Pretreatment Posttreatment. Pada desain ini salah satu kelas diberikan
Pretreatment sebelum diberi perlakuan dan Posttreatment sesudah diberi
perlakuan (Creswell, 2016). Maka hasil perlakuan dari satu kelas dapat
dilihat secara akurat dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah

diberi perlakuan.

01 x O2

Gambar 2. Desain Penelitian One Group.

Keterangan :

O : Hasil Pretreatment

02 : Hasil Posttreatment

X : Perlakuan yang dilakukan dengan Metode Eksperimen

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah 1 Enggal kec. Enggal kota
Bandar Lampung Provinsi Lampung pada semester Genap Tahun ajaran

2024/2025.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini peneliti menggunakan populasi, sampel dan teknik

sampel sebagai berikut :
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3.3.1 Populasi
Penelitian ini mengambil populasi di TK Aisyiyah 1 Enggal Bandar
Lampung dengan jumlah 30 orang anak, terdiri dari kelompok B1
15 anak, kelompok B2 10 anak, dan A1 5 anak. Menurut arikunto
populasi adalah keseluruhan dari suatu objek di dalam penelitian
yang dapat dicatat dalam bentuk yang ada di lapangan (Arikunto,
2013).

3.3.2  Sampel
Menurut Arikunto menyatakan sampel adalah sebagian objek kecil
yang ada dipopulasi dianggap dapat mewakili populasi penelitian
yang dilakukan (Arikunto, 2013). Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunanakan teknik sampel purposive sampling.
Purposive sampling adalah pemilihan sampel yang didasari dari
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang bersangkutan dengan ciri-ciri
yang sudah diketahui sebelumnya (Creswell, 2016). Maka dari itu
peneliti menggunakan sampel sebanyak 15 orang dari kelompok

BI1.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, maka

peneliti menggunakan teknik :

3.4.1 Observasi
Observasi dilakukan untuk pengamatan langsung di TK Aisyayah 1
Enggal Kec. Enggal Kota Bandar Lampung Prov. Lampung.
Observasi mengamati kegiatan anak secara langsung bagaimana

anak berpikir kritis dalam keadaaan yang nyata dan langsung.
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3.5 Variabel Penelitian

3.6

Variabel adalah objek penelitian yang menjadi pokok perhatian suatu

penelitian, adapun variabel penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel Bebas/Independent Variable (X) adalah variabel yang sengaja

dimanipulasi untuk melihat pengaruh variabel terikat (Dependent

Variable), pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah

Metode Eksperimen.
2. Variabel Terikat/Dedependent Variable (Y) adalah variabel yang di

pengaruhi oleh variabel bebas (Independen Variable), pada penelitian

ini variabel terikat yang digunakan adalah Berpikir Kritis.

Definisi Konseptual dan Operasional

Dalam penelitian, penting memiliki pemahaman yang jelas mengenai hal-

hal yang digunakan, maka berikut adalah definisi konseptual dan definisi

opersional dari variabel penelitian.

3.6.1 Definisi Konseptual

a)

b)

Metode Eksperimen (X)

Metode eksperimen adalah suatu metode pembelajaran yang
melibatkan anak secara aktif dan menyenangkan dalam proses
kegiatannya, untuk membangun kemampuan berpikir kritisnya
meliputi melihat, menilai, dan menceritakan kembali suatu

informasi yang didapatnya.

Berpikir Kritis (Y)

Berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak
yang di mana secara mandiri membangun pemahamannya
terhadap suatu fenomena melalui pengalaman yang didapatkan
anak itu sendiri. Melalui kegiatan melihat, menilai, dan
menceritakan kembali suatu informasi yang didapatnya dari
suatu kegiatan yang nyata dengan melibatkan anak secara

langsung seperti kegiatan eksperimen.
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3.6.2  Definisi Operasional
a) Metode Eksperimen (X)
Metode eksperimen adalah pendekatan pembelajaran yang aktif
melibatkan anak secara langsung, dengan kegiatan yang
menyenangkan dan menarik membuat anak senang
mengeksplor lingkungannya. Melalui eksperimen sederhana
anak diberi kesempatan untuk terlibat secara langsung pada
prosesnya dan diajak untuk mengamati, bertanya, dan

menemukan jawaban dari apa yang anak lakukan.

b) Berpikir Kritis (Y)
Berpikir kritis anak usia dini merupakan suatu kemampuan
yang dimiliki anak secara aktif dalam proses kognitifnya yang
mencakup pengamatan, analisis, dan penarikan kesimpulan
terhadap fenomena dan informasi yang anak dapatkan dari

keterlibatannya dalam kegiatan yang nyata.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
atau aspek sosial yang sedang diamati. Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan adalah observasi dengan bentuk checklist yang akan
dikonversikan ke dalam bentuk angka. Skala penilaian menggunakan 4
skala likert dengan kategori penilaian menggunakan rumus interval nilai

tertinggi 72 dan nilai terendah 18. Berikut adalah perhitungan interval.:

) NT—-NR 72-18 54 . L .
1 = 2 = T2 T =13,5 dibulatkan menjadi 14. Sehingga

keterangan kategori penilaian dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. 18-31 : Belum Berkembang (BB)

2. 32-45 : Mulai Berkembang (MB)

3. 46-59 : Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4. 60-72 : Berkembang Sangat Baik (BSB)
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Tabel 1. Instrumen Penelitian Berpikir Kritis (Y)

Variabel Dimensi Indikator
Penelitian
Kemampuan | Keterlibatan anak | Berpartisipasi aktif dalam setiap
Berpikir dalam proses | proses kegiatan
Kritis kegiatan Melakukan tanya jawab
Interpretasi Mengidentifikasi bentuk
Membedakan objek
Analisis Membandingkan karakteristik
Memahami hubungan antar konsep
Mempertimbangkan berbagai aspek
Mensintesis Mamahami konsep secara
mendalam

Menerapkan pengetahuan dalam
situasi baru

3.8 Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen adalah suatu metode yang digunakan untuk melihat kualitas

dari sebuah instrumen yang dipakai, maka sebelum melakukan analisis data

instrumen perlu diuji terlebih dahulu untuk memastikan instrumen tersebut

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.

3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu proses dalam penelitian yang digunakan

untuk mengukur sejauh mana ketepatan suatu instrumen penelitian,

uji validitas memastikan bahwa alat ukur yang peneliti gunakan

relavan dan sesuai dengan konsep dan variabel yang peneliti

gunakan. Validitas merujuk pada sejauh mana sebuat alat ukur dapat

melakukan fungsinya dengan benar dan tepat (Widodo et al., 2023).

Perhitungan validitas sebuah instrumen dapat menggunakan rumus

Korelasi product moment atau korelasi pearson. Adapun rumusnya

sebagai berikut :

NYXY-(Q2XEY)

N NS -GN Y — V)T

Gambar 3. Rumus Uji Validitas
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Keterangan :
Xy : Koefisien Korelasi
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat
N : Banyaknya Responden.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah serangkaian pengujian dan penggunaan alat
ukur yang memiliki ketepatan hasil jika pengukuran dilakukan
secara berulang kali. Reliabilitas memiliki nama lain seperti
konsistensi, keterandalan, kepercayaan, dan sebagainya, namun
prinsip utama dari reliabilitas adalah sejauh mana hasil dari sebuah
pengukuran dapat dipercaya (Widodo ef al., 2023). Pada penelitian
ini uji reliabiltasnya dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach
dengan bantuan program SPSS. Adapun rumus Alpha Cronbach
sebagai berikut :
2
_ k 1 Z Oy
mE T T T
-1 v
Gambar 4. Rumus Alpha Cornbach
Keterangan :
rii . Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Zalf : Jumlah varian butir/item
V2 : Varian total

Tabel 2. Interpretasi Koefisian Alpha Cronbach

Rentang Koefisien Kriteria
>0,90 Reliabilitas Sempurna
0,70 —0.90 Reliabilitas Tinggi
0,50 - 0,70 Reliabillitas Moderat
<0,50 Reliabilitas Rendah
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3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan metode ilmiah yang digunakan untuk menguji
suatu teori, membedakan sebuah pola, dan menjelaskan fenomena alam atau
sosial. Analisis merupakan proses pengumpulan data, pengembangan
model, pengolahan data dengan tujuan mengungkapkan suatu data dari
suatu informasi yang didapatkan, dengan meberikan saran kesimpulan
untuk mendukung suatu kesimpulan. Analisis data memiliki variasi
pendekatan, teknik yang digunakan dan nama atau sebutan bergantung pada
tujuan dan bidang yang digunakan (Kartiko, 2018). Pada penelitian ini
teknik analisis data yang digunakan ialah uji Wilcoxon Signed Ranks Test,
uji wilcoxon signed ranks test adalah sebuah uji hipotesis non-parametrik
yang digunakan untuk membandingkan dua sampel yang berpasangan untuk
melihat perbedaan diantara sampel berpasangan tersebut. Rumus uji

wilcoxon signed ranks sebagai berikut:

n(n+ 1)
Wgp = ——=
HWRr 2
W. = nn+1)2n+1) Xt3 -3¢t
TWr = 24 18
_WR_MWR
Zw = agWg

Gambar 5. Rumus Uji Wilcoxon Signed Ranks

Keterangan :

K wr : Wilcoxon range/rata-rata

Sp : Rangking positf

Sn : Rangking negatif

Sigma t : Jumlah ranking dari nilai selisih yang negatif

ZW : Tabel z adalah menguji z score
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5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Aisyiyah 1 Enggal
terhadap anak usia 5—6 tahun, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis anak. Hal ini dibuktikan dengan hasil pretreatment,
posttreatment, dan uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara sebelum perlakuan dan
sesudah perlakuan. Metode eksperimen terbukti efektif sebagai pendekatan
pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis anak
sejak usia dini secara menyenangkan, bermakna, dan kontekstual. Metode
eksperimen terbukti memberikan pengaruh terhadap berpikir kritis anak usia
5-6 tahun yang dibuktikan melalui perhitungan uji statistik Wilcoxon Signed
Rank Test dengan nilai Asymp Sig (2-tailed) 0.001<0.05, sehingga Ha

diterima.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada hasil penelitian ini, maka

penulis mengemukakan saran sebagai berikut, kepada:

a. Guru
Diharapkan guru dapat menjadikan metode eksperimen sebagai salah
satu alternatif pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini.
Metode ini memberi kesempatan anak untuk belajar melalui pengalaman

langsung, observasi, serta proses coba-coba yang mendorong anak aktif
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berpikir dan memecahkan masalah secara sederhana. Guru juga
diharapkan lebih kreatif dalam merancang kegiatan eksperimen yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak, sehingga pembelajaran
menjadi  lebih kontekstual dan bermakna. Untuk mendukung
implementasi ini, guru hendaknya secara rutin merencanakan setidaknya
satu kegiatan eksperimen sederhana dalam jadwal harian, yang dapat
diintegrasikan ke dalam tema mingguan atau subtema yang sedang
dipelajari. Guru lebih siap dalam menyediakan bahan dan alat
eksperimen yang aman dan mudah diakses oleh anak-anak. Selama
kegiatan, guru diharapkan untuk sering mengajukan pertanyaan
pendorong yang merangsang rasa ingin tahu dan pemikiran kritis anak.
Guru perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui
pengembangan diri yang Dberkelanjutan agar dapat memberikan

pengalaman belajar yang berkualitas dan relevan bagi anak-anak.

. Peneliti Lain

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dalam mengembangkan pembelajaran berbasis metode eksperimen yang
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak usia dini.
Penelitian lanjutan disarankan untuk dilakukan dengan durasi waktu yang
lebih panjang agar proses pengamatan perkembangan kemampuan
berpikir kritis anak dapat dilakukan secara lebih menyeluruh dan
berkelanjutan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan
populasi dan konteks pendidikan, seperti melibatkan sekolah dari
berbagai latar belakang sosial dan geografis, atau membandingkan
metode eksperimen dengan model pembelajaran lainnya. Selain itu,
peneliti juga bisa coba variasikan cara melakukan eksperimen di kelas,
misalnya membandingkan apakah anak lebih baik belajar kalau guru
yang mendemonstrasikan, atau kalau anak yang melakukan sendiri.
Penggunaan instrumen pengumpulan data yang lebih luas cakupannya,

termasuk wawancara mendalam dengan guru dan anak atau portofolio
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karya anak, untuk memahami dampak jangka panjang metode

eksperimen.
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